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Bencana merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan 
bermasyarakat disuatu negara. Akan tetapi masih sedikit negara-negara didunia 
yang menganggap bencana sebagai ancaman bagi negaranya. Jepang dan 
Indonesia merupakan negara dengan kondisi geografis yang hampir serupa 
yaitu rawan akan bencana terutama gempa dan tsunami yang tiap waktu dapat 
mengancam keselamatan warganya. Untuk itu kedua negara ini memerlukan 
kebijakan mitigasi bencana yang baik dan sesuai. Dengan karakteristik dan 
sumber daya yang dimiliki Jepang dan Indonesia, tentunya kebijakan-kebijakan 
yang dihasilkan akan berbeda pula dari kedua negara tersebut. Kebijakan-
kebijakan yang diambil biasanya berdasarkan pada konsep disaster 
management. Penggunaan konsep tersebut bertujuan agar sustainable 
development yang menjadi tujuan masing-masing negara, dapat tercapai. 
Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis 
perbandingan kebijakan mitigasi bencana yang dilakukan Pemerintah Jepang 
dan Indonesia dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami Sendai pada 
2011 dan Aceh pada 2004. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara secara langsung dan 
studi pustaka. Analisis data pada penelitian ini antara lain reduksi data, model 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan kebijakan-kebijakan pada persiapan 
menghadapi bencana, respon pada saat bencana, dan pembangunan kembali 
wilayah yang terkena dampak bencana yang dilakukan Pemerintah Jepang dan 
Indonesia memiliki perbedaan yang signifikan. Dari segi kebijakan, persiapan, 
respon, dan pembangunan kembali, Jepang lebih baik ketimbang Indonesia 
dalam hal menangani gempa dan tsunami. Meskipun keduanya terbilang baik, 
tetapi masih terdapat sisi-sisi yang harus diperbaiki dan dikembangkan kembali. 
Tidak hanya kebijakan saja yang diperkuat, sumber daya manusia, teknologi, 
dan kelembagaan dari pemerintah harus terus dibenahi.  
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Disaster is a factor that can affect the life of society in a country. 
However, there are still few countries in the world who consider disaster as a 
threat to their country. Japan and Indonesia are countries with almost similar 
geographical conditions that are prone to disasters, especially earthquakes and 
tsunamis that threaten the safety of its citizens. For this reason both countries 
require a good and appropriate disaster mitigation policy. With the 
characteristics and resources owned by Japan and Indonesia, of course the 
policies will be different from both countries. The policies taken are usually 
based on the concept of disaster management. The use of the concept aims to 
sustainable development that becomes the goal of each country, can be 
realized. 
This research aims to explain and analyze the comparison of disaster 
mitigation policies undertaken by the Government of Japan and Indonesia in 
dealing with the earthquake and tsunami of Sendai in 2011 and Aceh in 2004. 
This study used a qualitative approach with data collection techniques in the 
form of direct interviews and literature study. Data analysis in this research are 
data reduction, data model and conclusion. 
The results show that policies on disaster preparedness, disaster 
response, and redevelopment of disaster-affected areas by the Government of 
Japan and Indonesia have significant differences. In terms of policy, 
preparation, response, and rebuilding, Japan is better than Indonesia in terms 
of handling earthquakes and tsunamis. Although both are fairly good, there are 
still sides to be improved and redeveloped. Not only the strengthened policies, 
human resources, technology and institutional of government must be 
continuously improved. 
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